PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL 

SEKOLAH (BOS) DI SMP NEGERI 1 TURI KABUPATEN 












   Tabel 7. 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 






a. Perencanaan anggaran 
dana BOS 
1. Penyusunan RAPBS Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS,  
Tim BOS Kab. 
2. Inventarisasi sumber dana Wawancara, Ka Sekolah, Bendahara BOS 
3. Inventarisasi kebutuhan prioritas Wawancara, Ka Sekolah, Bendahara BOS 
4. Ketersediaan data siswa Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 
5. Pembentukan tim belanja barang 
dan tim penerima barang 
Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 
6. Keterlibatan guru dan karyawan Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
7. Keterlibatan komite sekolah Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
b. Perencanaan SDM 
pengelola BOS 
1. Kualifikasi bendahara Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
2. Upaya meningkatkan SDM Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
3. Tenaga pendukung Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS,  
Tim BOS Kab. 




a. Penyaluran 1. Waktu penyaluran dana BOS. Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
2. Mekanisme penyaluran  Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS, 
Tim BOS Kab. 
3. Yang bertugas mengambil dana BOS Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 
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 b. Penggunaan 1. Penggunaan dana BOS  Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 




Ka Sekolah, Bendahara BOS 




Ka Sekolah, Bendahara BOS 
4. Menyusun RAPBS perubahan Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
c. Proses Pembelanjaan 1. Kualitas dan kewajaran harga barang Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
2. Bukti fisik pengeluaran Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 
3. Penyetoran pajak Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 
4. Mekanisme pembelian Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
d. Pembukuan 1. Rutinitas pembukuan Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
2. Transparansi pembukuan Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 
e. Pelaporan 1. Bentuk laporan Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 
2. Waktu pelaporan Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
3. Yang membuat laporan Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
4. Pihak yang diberi laporan Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
f. Akuntabilitas 
 
1. Sistem pertanggungjawaban Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 




Ka Sekolah, Bendahara BOS 
3. Keberadaan wadah pengaduan Wawancara, 
Dokumentasi 
Ka Sekolah, Bendahara BOS 
4. Tindak lanjut pengaduan Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
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1. Pengawasan oleh kepala sekolah Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
2. Rutinitas pengawasan oleh kepala 
sekolah 
Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 
3. Monitoring oleh Dinas Pendidikan 
Kab/Kota 
Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS, 
Tim BOS Kab. 
4. Verifikasi besar dana BOS Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS, 
Tim BOS Kab. 
5. Melaporkan pengaduan ke Dinas 
Pendidikan Kab/Kota 
Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS, 
Tim BOS Kab. 
Hambatan Hambatan-hambatan yang dialami Wawancara Ka Sekolah, Bendahara BOS 






1. Tanggal 9 Maret 2012 
Membuat pengantar surat ijin penelitian di Setda Yogyakarta dan 
memberikan surat tembusan ke Kantor Gubernur Yogyakarta dan Dinas 
Pendidikan Provinsi Yogyakarta ke Bappeda Sleman. 
2. Tanggal 12 Maret 2012 
Ke Bappeda Sleman membuat surat ijin penelitian, kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan tembusan surat ijin penelitian dari Bappeda Sleman ke Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Sleman, Kantor Kesejahteraan Sosial, 
Kantor Bupati Sleman, Kantor Kecamatan Turi dan Dekan FIP UNY. 
3. Tanggal 13 Maret 2012 
Memberikan surat ijin penelitian ke SMP N 1 Turi sekaligus meminta ijin 
untuk melakukan wawancara dengan responden di SMP N 1 Turi tersebut. 
Peneliti memberikan instrumen penelitian kepada kepala sekolah dan bendahara 
BOS, guna persiapan kegiatan wawancara. Kemudian dalam kesempatan tersebut 
peneliti membuat janji/kesepakatan dengan kepala sekolah untuk menentukan 
tanggal pelaksanaan wawancara. Sesuai kesepakatan, wawancara akan dilakukan 
pada hari senin, tanggal 15 maret 2012.  
4. Tanggal 15 Maret 2012 
Tiba di SMP Negeri 1 Turi pada pukul 09.00 WIB, peneliti langsung 
menuju ruang kepala sekolah melakukan  wawancara dengan bendahara BOS. 
Pada pukul 09.20 WIB peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan bendahara 
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BOS dilakukan dengan semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur ini 
dilakukan yaitu dengan berpedoman pada panduan wawancara, namun tidak 
menutup kemungkinan peneliti untuk mengembangkan panduan wawancara 
tersebut. 
5. Tanggal 19 Maret 2012 
Sampai di SMP N 1 Turi pukul 08.45 WIB, langsung menemui Kepala 
sekolah untuk melakukan wawancara dengan pembantu pelaksana bendahara BOS 
2011. Pukul 09.15 wib sampai pukul 11.45 WIB peneliti melakukan kegiatan 
penelitian dengan mewawancarai pembantu pelaksana bendahara BOS tahun 
2011. Dalam kegiatan wawancara tersebut bendahara BOS dan pembantu 
bendahara berada dalam satu ruangan yang sama. Sehingga kegiatan wawancara 
dengan bendahara BOS sekaligus dilakukan dengan pembantu bendahara. Selain 
kegiatan wawancara tersebut, penelitian juga dilakukan dengan pengumpulan 
data/dokumentasi. Peneliti mengajukan panduan dokumentasi pendukung data 
penelitian. Dari daftar panduan dokumentasi yang diajukan kepada kepala 
sekolah, sekolah baru dapat memberikan data tentang jumlah siswa, jumlah guru, 
dan karyawan, serta data struktur organisasi sekolah yang terpampang di ruang 
kepala sekolah. Sedangkan data terkait dengan BOS yaitu RAPBS, APBS, dan 
SPJ BOS belum dapat diberikan pada tanggal 26 maret 2012 dikarenakan data 
tersebut masih belum selesai secara keseluruhan. 
6. Tanggal 26 Maret 2012 
Sampai ke SMP Negeri 1 Turi pukul 08.30 WIB dan langsung menemui 
kepala sekolah. Sesuai kesepakatan, tanggal 26 maret peneliti akan mewawancarai 
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kepala sekolah terkait dengan pengelolaan BOS. Namun kepala sekolah belum 
dapat meluangkan waktu melayani peneliti untuk wawancara dikarenakan sekolah 
sedang melaksanakan ujian sekolah sehingga volume pekerjaan kepala sekolah 
yang sangan banyak. Untuk itu, kepala sekolah menawarkan waktu pada lain hari 
untuk melakukan wawancara tersebut pada hari jumat tanggal 30 maret 2012 
pukul 13.00 wib. Sehingga kesimpulan untuk tanggal 26 maret 2012 yaitu 
wawancara dengan kepala sekolah diundur sampai tanggal 30 maret 2012. 
7. Tanggal 30 Maret 2012 
Tiba di SMP N 1 Turi pada pukul 12.25 WIB dan istirahat sebentar kurang 
lebih 10 menit dan menunggu kepala sekolah sedang melakukan ibadah. Pada 
pukul 12.30 WIB peneliti masuk ruang kepala sekolah dan bersiap untuk 
melakukan wawancara sesuai kesepakatan sebelumnya. Kegiatan pengumpulan 
data melalui wawancara dengan kepala sekolah tersebut berjalan mulai pukul 
12.35 WIB sampai dengan 13.30 WIB. Dalam hari tersebut peneliti meminta ijin 
untuk mengcopy dokumentasi SPJ BOS tahun 2011, namun kepala sekolah 
meminta waktu untuk mengkonfirmasikan dan meminta ijin kepada pihak komite 
sekolah.  
8. Tanggal 31 Maret 
Peneliti kembali ke SMP Negeri 1 Turi untuk pengumpulan dokumentasi 
yang mendukung penelitian ini. Dokumen yang dapat dikumpulkan diantaranya 
SPJ BOS, foto papan pengumuman, kotak saran/pengaduan, buku profil sekolah, 




9. Tanggal 1 Mei 2012 
Peneliti tiba di SMP Negeri 1 Turi pada pukul 08.00 WIB untuk melakukan 
verifikasi data. Peneliti bertemu dengan pembantu pelaksana bendahara BOS dan 
tim penerima barang. Pada pukul 10.30 WIB, peneliti menuju Dinas Dikpora 
Kabupaten Sleman untuk meminta ijin melakukan wawancara dengan tim BOS 
Kabupaten Sleman. Setelah melalui beberapa prosedur ijin penelitian, didapatkan 
kesepakatan melakukan wawancara dengan pelaksana teknis manajemen BOS 
Kabupaten Sleman pada tanggal 2 Mei 2012. 
10. Tanggal 2 Mei 2012 
Peneliti tiba di Dinas Dikpora Kabupaten Sleman pada pukul 10.00 WIB. 
Peneliti bertemu dengan pelaksana teknis manajemen BOS Kabupaten Sleman 
dan melakukan wawancara pada pukul 10.15 WIB sampai dengan pukul 11.15 
WIB. Setelah selesai wawancara dengan pelaksana teknis manajemen BOS Kab. 
Sleman, peneliti menemui bendahara BOS Kabupaten untuk melakukan 




KEPALA SEKOLAH DAN BENDAHARA BOS 
Penyusunan RAPBS 
1. Bagaimana proses penyusunan RAPBS di sekolah ini? 
2. Siapa saja yang dilibatkan dalam penyusunan RAPBS? 
3. Apakah dalam menyusun RAPBS mengacu dengan program sekolah? 
4. Dalam RAPBS, dana digunakan untuk membiayai komponen apasaja? 
5. Biasanya sumber dana sekolah dihitung sebelum atau sesudah menghitung 
kebutuhan sekolah? 
6. Apakah ditengah tahun pelajaran sekolah menyusun RAPBS perubahan? 
Mengapa demikian? 
7. Apakah sekolah membentuk tim belanja barang dan dapat difungsikan 
dengan baik? 
8. Apakah pembentukan tim belanja barang terpisah dengan tim penerima 
barang? 
9. Jumlah komite sekolah ada berapa? Alasan /pertimbangan pemilihan salah 
satu komite sekolah sebagai tim manajemen BOS? 
Perencanaan SDM Pengelola Dana BOS 
10. Bagaimana latar belakang pendidikan dan kualitas kinerja bendahara BOS? 
11. Menurut saudara apa bendahara BOS bisa mengelola keuangan dengan baik 
dilihat dari kemampuannya? Jika dikategorikan apakah kurang, cukup, baik, 
sangat baik? 
12. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam membimbing dan mendorong 
bendahara untuk meningkatkan kemampuannya? 
13. Apakah terdapat tenaga pendukung yang membantu bendahara BOS dalam 
mengelolan dana BOS? 
14. Apakah sarana untuk mengelola keuangan sekolah sudah memadai? 





Penyaluran Dana BOS 
16. Apakah penyaluran dana BOS tahun 2011 tepat waktu dan sesuai ketentuan? 
17. Bagaimana mekanisme penyaluran dana BOS untuk tahun 2011? 
18. Siapa yang bertugas mengambil dana BOS di Bank dan apakah ada pungutan 
atau pengurangan dana dari pihak manapun? 
19. Untuk tahun 2011, apakah ada siswa yang mutasi atau keluar dari sekolah 
ini? Bagaimana ibu menyikapinya terkait dana BOS? 
Penggunaan Dana BOS 
20. Bagaimana proses penggunaan dana BOS? 
21. Menurut saudara apakah semua kebutuhan operasional sekolah sudah 
terpenuhi? 
22. Bagaimana ketersediaan dana BOS untuk komponen-komponen dalam 
juklak? 
a. Pembelian/penggandaan buku teks pelajaran 
b. Pembiayaan dalam rangka penerimaan siswa baru  
c. Pembiayaan kegiatan pembelajaran remedial, pembelajaran pengayaan, 
pemantapan persiapan ujian, olahraga, kesenian, karya ilmiah remaja, 
pramuka, palang merah remaja, usaha kesehatan sekolah, dan sejenisnya 
d. Pembiayaan ulangan Pembelian bahan-bahan habis pakai. 
e. Pembiayaan langganan daya dan jasa. 
f. Pembiayaan perawatan sekolah 
g. Pembiayaan honorarium bulanan guru honorer dan tenaga kependidikan 
honorer 
h. Pengembangan profesi guru  
i. Pemberian bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin  
j. Pembiayaan pengelolaan BOS  
k. Pembelian komputer dan printer  
l. Pembelian alat peraga, media pembelajaran, mesin ketik peralatan UKS 
dan mebeler sekolah 
23. Bagaimana upaya untuk mengatasi kekurangannya? 
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24. Apakah pengeluaran uang sekolah sesuai dengan RAPBS? 
25. Apakah sekolah masih bisa menggali dana dari orang tua/sumber lain selain 
dari dana BOS? 
26. Dengan adanya panduan penggunaan dana BOS, apakah tidak mempersulit 
sekolah untuk mengalokasikan dana sesuai dengan kebutuhan? 
Pembukuan Dana BOS 
27. Apakah bendahara BOS bisa melaksanakan pembukuan secara rutin? 
Mengapa? 
28. Menurut saudara, bagaimana kualitas hasil kerja bendahara keuangan? 
29. Bagaimana mekanisme pembelian menggunakan dana BOS? 
30. Siapa saja yang terlibat dalam pembelian barang/jasa? 
31. Apakah bendahara selalu menyampaikan pertanggungjawaban dengan baik 
dan jujur? 
32. Menurut ibu, seberapa penting keterbukaan dalam pengelolaan dana BOS? 
33. Pernahkan ada keluhan dan pengaduan dari guru, komite, maupun orang tua 
siswa terkait pengelolaan dana BOS? 
34. Bagaimana upaya sekolah menindaklanjuti keluhan dan pengaduan tersebut? 
35. Apakah sekolah spanduk di sekolah terkait kebijakan pendidikan gratis? 
Pelaporan Pengelolaan Dana BOS 
36. Apakah bendahara menyusun laporan sesuai ketentuan? 
37. Melalui media/forum apa laporan disampaikan? 
38. Siapa saja pihak yang diberi laporan? 
Pengawasan dana BOS 
39. Apakah kepala sekolah bisa mengawasi setiap pengeluaran yang dilakukan 
bendahara BOS? 
40. Apakah komite sekolah melakukan pengawasan? Bagaimana bentuknya? 
41. Forum apa saja yang digunakan untuk melakukan evaluasi? 




Hambatan dan solusi dalam pengelolaan dana BOS 
43. Apakah terdapat hambatan dalam menyusun RAPBS? 
44. Apakah terdapat hambatan dalam penggunaan dana BOS? 
45. Apakah terdapat hambatan dalam pengawasan dana BOS? 
46. Apakah terdapat hambatan dalam pelaporan penggunaan dana BOS? 





TIM MANAJEMEN BOS KABUPATEN SLEMAN 
 
1. Bagaimana ketentuan dalam membentuk tim manajemen BOS sekolah? 
2. Apakah komite sekolah diperbolehkan sebagai anggota tim manajemen BOS 
sekolah? 
3. Bagaimana peran komite sekolah dalam pengelolaan dana BOS?  
4. Apakah ada ketentuan pembentukan tim belanja barang dan tim penerima barang? 
5. Bagaimana ketentuan adanya pembantu pelaksana bendahara sekolah atau tenaga 
pendukung lain? 
6. Sosialisasi BOS  tahun 2011 dilakukan berapa kali? 
7. Adakah pelatihan atau workshop untuk BOS tahun 2011? 
8. Bagaimana mekanisme penyaluran dana BOS ke Sekolah? 
9. Data apa saja yang harus dilaporkan oleh sekolah kepada Dinas sebelum 
penyaluran dana BOS apa saja? 
10. Format rencana anggaran seperti apa yang dibutuhkan dalam menyaluran dana 
BOS?  
11. Apakah penyaluran dana BOS tahun 2011 tepat waktu?jika terlambat, mengapa? 
12. Siapa saja yang boleh mengambil dana BOS di sekolah? 
13. Apakah APBS perubahan di laporkan oleh sekolah kepada dinas?  
14. Bagaimana ketentuan persentase alokasi penggunaan dana BOS untuk ketiga 
sumber belanja? 
15. BOS tahun 2011 di SMP Negeri 1 Turi terdapat mutasi siswa, bagaimana 
menyikapinya?kapan waktu pengembalian kelebihan dana? 
16. Apakah laporan yang disampaikan oleh sekolah tepat waktu? 
17. Berapa kali pelaksanaan monitoring BOS tahun 2011 ke sekolah, khususnya ke 
SMP Negeri 1 Turi? 






Transkrip Hasil Wawancara 
Responden  : Woro Hartani, S.Pd 
Jabatan  : Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Turi 
Tanggal  : 30 maret 2012 
Keterangan : Sy = Saya (Peneliti) 
   KS = Kepala Sekolah 
 
 
Sy : Bagaimana proses penyusunan RAPBS di sekolah ini bu? 
KS  : Dalam penyusunan RAPBS ada tim, kemudian tim itu membuat proposal, 
Tim itu juga membuat skedule. mengundang bapak ibu karyawan. 
Sy  : Kalau karyawan dan guru-gurunya semuanya bu? 
KS : Ya tim penyusun mengundangnya semuanya, kalau guru-gurunya tidak 
semuanya datang, ada yang berhalangan hadir karena ada kepentingan.  
Sy  : Sampai ke pesuruh juga tidak bu?  
KS : Iya, semuanya stake holder termasuk komite sekolah. 
Sy  : Untuk revisi itu di pertengahan semester atau bagaimana bu? 
KS : Ya revisi sambil jalan terus, pertengahan semester karena belum mlaku, 
belum sesuai dengan ketentuan ya di ulang lagi. Sampai benar-benar 
mendapat pengesahan dari Dinas Pendidikan dan komite sekolah. 
Sy  : Dalam penyusunan RAPBS, bagaimana langkah penyusunannya bu? 
KS : Ya, jadi sumber dana itu dari mana saja kita deteksi sumberdana itu. Dari 
pemerintah tentunya. Kemudian kami menawarkan kepada bapak ibu guru 
semua, kebutuhan apa yang selama satu tahun ke depan. meskipun 
demikian tapi tetap ada yang belum lengkap, contohnya misalkan tidak 
terdeteksi kebutuhan sebelumnya tiba-tiba muncul.  
Sy  : Kalau dalam menyusun RAPBS mengacu program 8 standar itu ya bu? 
KS : Iya, jelas 8 standar karena dengan itu merupakan acuannya, BSNP nya 
Badan standar nasional pendidikannya. Apalagi juga nanti juga kalau ada 
monitoring, ada hubungannya dengan penggunaan dana dengan 8 standar 
itu. 
Sy  : Berarti dalam penyusunan RAPBS itu menginventarisir sumber dana 
dahulu atau menginventarisir kebutuhan bu? 
KS : Ya dua-duanya diklopkan mbak, jadi sumber dayanya sekian, kemudian 
ditampung. Nah kalau sudah ditampung dari kebutuhan-kebutuhan setiap 
masing-masing guru dan 8 standar tadi. kebutuhan tersebut di intenvarisir 
dijadikan skala prioritas yang terpenting. Kemarin kan masih ada 




Sy  : dengan skala prioritas tersebut, Kemudian ditentukan berapa alokasinya 
seperti itu bu? 
KS : iya, ditentukan dari skala prioritas tadi, melebihi tidak dari presentase 
alokasi dananya.  Kalau masih melebihi ya di edit lagi kemudian mana 
yang masih bisa ditangguhkan tahun depan. Program apa yang belum 
tercapai di tahun yang akan datang 
Sy  : Untuk RAPBS 2011 ada perubahan RAPBS tidak bu? 
KS : Ada, untuk tahun 2011. karena saya hanya mengalaminya diakhir, Jadi 
diakhir kami melakukan perubahan RAPBS. Yang jelas, sebelum 
memenuhi kuota persenannya tadi ya tadi jadi geser antara alokasi dana, 
kemudian juga programnya tadi. Otomatis bergeser-bergeser. 
Sy  : Terkait dengan BOS, ada tim belanja barang dan tim penerima barang ya 
bu? 
KS : Ada, iya jelas ada tim belanja barang dan tim penerima barang. Ada SK 
Bupatinya juga. 
Sy  : Kalau dari komite sekolah sendiri ada termasuk anggota tim pengelola 
BOS ya bu? 
KS : Ya sesuai dengan kebiasaan itu ya tidak semua. Kami memilih ketuanya 
biasanya. 
Sy  : Ibu memilih ketua komite sebagai anggota pengelola dana BOS, atas dasar 
pertimbangan apa bu? 
KS : Kemarin ya karena berdasarkan rapat pengurus lama untuk didatangkan 
calon pengurus baru. Kemudian mereka memilih, Jadi berdasarkan 
kesepakatan atau pilihan mereka. 
Sy  : Kalau terkait dengan bendahara BOS 2011 kemarin, latar belakang 
pendidikan BOS kemarin bu?  
KS : Untuk secara formal karena harus tertib, memfungsikan pegawai negeri 
yang ada. Contohnya KPA itu kan dekat juga dengan SMA, Tapi ada juga 
yang S1 akuntansi. Jadi saling melengkapi. Tidak karena latar belakang, 
tidak, tapi karena faktor lain.  
Sy : Tapi berdasarkan pengalaman dan kemampuannya sudah mencukupi untuk 
bisa melaksanakan tugas sebagai bendahara dana BOS bu? 
KS  : Karena saya juga pertengahan tahun, dan tidak utuh itu ya ada sedikit 
revisi, kan ada pembantu bendahara BOS tadi jadi ya cross check juga.  
Sy  : Kalau dari ibu sendiri dengan mengetahui kemampuan bendahara tersebut, 
ada tidak upaya untuk melakukan meningkatkan kemampuannya? 
KS : Iya, disamping satu, berbenturan dengan aturan karena bendahara BOS itu 
minimalnya 2 tahun sebelum pensiun, padahal yang bersangkutan tinggal 
1,5 tahun. kemudian ketersediaan bendahara, sehingga untuk tahun 2011 
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kemarin berakhir sampai dengan desember 2011. Untuk tahun ini (2012) 
sudah ganti, kita lihat dari SDM nya. 
Sy  : berarti pertimbangan utamanya itu karena untuk mengoptimalkan pegawai 
negeri sipil tadi ya bu? 
KS : iya, mengoptimalkan pegawai negeri selain guru karena guru kan fokusnya 
ke pembelajaran. sehingga kami libatkan KTU (kepala tata usaha) tetapi 
ternyata SDMnya kemudian karena permintaan, dan berbenturan dengan 
aturan, kami ganti dengan persetujuan beberapa pihak 
Sy  : kalau terkait dengan sarana pengelola keuangan bu, sarana pengelola 
keuangan sudah mencukupi belum bu? 
KS : ya, belum sehingga kami harus seefektif mungkin. 
Sy  : kemudian sarana pengelolaan keuangan sekolah seperti komputer, gudang, 
brangkas seperti itu masih perlu perbaikan atau penambahan bu? 
KS : kalau komputer itu ada, tetapi masih pentium satu dua, kalau gudang itu 
ruangannya masih sempit ya mbak, kemudian untuk sarana prasarana lain 
kami fungsikan apa yang ada seoptimal mungkin 
Sy  : kalau dari ibu sendiri upaya untuk meningkatkan fasilitas seperti itu, 
bagaimana bu? 
KS : ya tadi dengan prosentase belanja tadi yang terpenting kan operasional ke 
siswa, jadi kegiatannya. Nah untuk mendukung kegiatan berjalan lancar, 
ya tadi fasilitas tersebut kita perlukan dengan catatan tidak melebihi kuota 
persenan yang ditentukan. 
Sy  : bu untuk terkait dengan penyaluran dana BOS untuk tahun 2011sudah 
tepat waktu belum bu? 
KS : kalau yang 2011 itu dibulan terakhir setiap triwulannya. Jadi misalkan 
januari febuari maret di bulan maret. April mei juni di bulan juni. 
Sy  : kemudian bagaimana kebijakan ibu untuk menanggapi hal tersebut? 
KS : ya kami usaha pinjam 
Sy  : kalau tahun 2011 pinjamnya dimana Bu? 
KS : ya pinjamnya kan ada sumbangan dari orang tua sukarela. Jadi kan kita 
menawarkan kepada orang tua. Kalau menawarkan kan nah, ini 
lho..Kemudian orangtua memberikan sumbangan sukarela yang sifatnya 
tidak mengikat. 
Sy  : kalau yang kemarin contohnya dibulan desember ya bu itu berarti ada 
kebutuhan di triwulan tersebut bagaimana bu? 
KS : begini, kan tahun anggaran anggaran dan tahun pelajaran berbeda kadang 
dalam bahasa jawanya nyomot, pinjam dulu di semester yang akan datang. 
Kadang begitu. misalkan tahun 2011 kemarin ya..untuk ujian. dana untuk 
apa gitu itu pinjamnya atau nyarutang tahun berikutnya. karena perbedaan 
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tahun anggaran dan tahun pelajaran. Kalau tahun anggaran kan januari 
sampai desember, sedangkan tahun pelajaran kan juli sampai juni.   
Sy  : kalau dari komite sendiri pasti kan peran apalagi jika ada masalah kan bu, 
ada tidak peran komite sekolah dalam keterlambatan dana BOS ini bu? 
KS : iya ada, kan dari program yang ditawarkan ke orang tua tadi, orang tua 
memberikan dukungan berupa sumbangan yang sifatnya tidak mengikat, 
dan ada juga komite akan membuat laporan 
Sy  : Komite sendiri pernah tidak bu meminjamkan dana untuk membayar biaya 
operasional? 
KS : meminjamkan bagaimana maksudnya? 
Sy  : maksudnya dana BOS kan belum cair, sedangkan kegiatan sudah berjalan 
dan harus tercukupi.  
KS : oh, ditalangi dulu? Iya ditalangi dulu, supaya kegiatan berjalan. 
Sy  : bu, untuk yang mengambil uang dana BOS sendiri siapa bu? 
KS :  bendahara, kemudian legalnya kan ditandatangani kepala sekolah. 
Sy : kalau komite sekolah mengetahui tidak bu kapan pengambilannya? 
KS : kalau pengambilannya tidak, tapi laporannya iya disampaikan kepada 
komite. Komite kan wakil dari orang tua. 
Sy  : kalau untuk tahun 2011 ada siswa yang mutasi atau keluar bu? 
KS : ada, di semester pertama bulan agustus. Di semester pertama. 
Sy  : kemudian bagaimana ibu menyikapinya bu? Kan hal tersebut 
mempengaruhi besar kecilnya dana BOS untuk triwulan berikutnya bu? 
KS : kan tadi dikatakan tahun anggaran, dianggap masih utuh siswa itu.  
Sy  : berarti masih haknya sekolah sini nggeh bu? 
KS : iya, karena tahun anggaran tadi. 
Sy  : bu kalau dalam proses penggunaan dana BOS itu kan guru-guru yang 
menggunakan dana BOS, kemudian melalui bendahara BOS. Dari 
pencairan dana sampai penggunaan dana tersebut bagaimana prosedurnya 
bu? 
KS : guru kan tadi mengajukan kebutuhan-kebutuhannyanya, kemudian sudah 
ditampung. Kadang kan pekerjaan dan kegiatannya banyak, sehingga guru 
mengusulkan lagi. Melalui prosedur ke tim belanja, tim belanja 
mengajukan ke kepala sekolah. Kemudian kepala sekolah melihat ke 
APBS, Kalau sesuai dan mencukupi, kemudian di acc dan dikembalikan ke 
tim belanja. 
Sy  : untuk menentukan alokasi dana untuk program yang menentukan siapa bu? 
KS : tim RAPBS tadi yang paling atas ditanyakan tadi. 
Sy  : berarti menentukannya waktu penyusunan RAPBS ya bu? 
KS : ya iya, jadi satu kegiatan dapat dibiayai 3 sumber. BOS, bisa BOS prop 
dan BOS Kab. Kalau hanya satu saja padahal yang misal satu saja BOS 
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Nas kan standar isi harus ikut, BOS Kab juga kan standar isi harus ikut, 
tidak selalu sama, karena dana yang di peroleh tidak sama. jadi ketiga-
tiganya ikut andil 
Sy  : berarti misalnya untuk membiayai biaya operasional tidak semua 
menggunakan dana BOS Nas ya bu? 
KS : iya, tapi ada kalanya satu kegiatan itu BOS, kurangnya atau variasinya 
dengan BOS Kab, ada yang BOS dengan BOS prop. Ada yang kadang 
BOS Kab saja. 
Sy  :  Kalau siswa miskin itu bu, pembiayaan transport bagi siswa miskin 
bagaimana bu? 
KS : Kalau dari dari propinsi kan ada biaya siswa miskin itu ada retribut juga. 
Sy  : Diluar dana BOS Nas berarti ya bu? 
KS : iya 
Sy  : Kalau tahun 2011 itu pengeluarannya sudah sesuai dengan RAPBS belum 
bu? 
KS : RAPBS..namanya juga Rencana, jadi kalau rencana masih bisa berubah. 
Kadang tidak ada rencana membeli kebutuhan, tapi kebutuhan itu penting, 
misalnya untuk mengetahui seberapa jauh siswa itu menguasai materi. Lha 
dana ini kok belum digunakan sepenuhnya, jadi bisa dimanfaatkan dulu.. 
Sy  : berarti fleksibel ya bu?  
KS : Sebatas itu masih dalam satu standar (dari 8 standar), kemudian dananya 
juga belum dipakai ya dapat dimanfaatkan dulu. 
Sy  : Kalau dalam perubahan RAPBS tersebut komite sekolah mengetahui atau 
tidak bu? 
KS : Perubahan ya mengetahui. Secara global kami laporkan kepada komite. 
Sy  : Terkait dengan pembukuan, bendahara BOS melakukan pembukuan secara 
rutin tidak bu? 
KS :  Iya, setiap bulan bendahara membukukan.  
Sy  : Tiap bulan ibu juga mengawasi bu? Dan berapa kali pengawasan tersebut? 
KS : Kalau pengawasan secara insidental. Yang jelas, tiap dari bendahara BOS 
bikin laporan. Terkadang saya menanyakan, kalau untuk kegiatan ini 
masih berapa. Jadi, pengawasannya secara insidental. 
Sy  : Sekolah masih bisa menggali sumberdana dari orang tua?   
KS : ya tidak, kan melalui sumbangan sukarela. 
Sy  : maksudnya diluar sumbangan sukarela bu? 
KS : ya tidak ada. 
Sy : Dalam pengelolaan BOS ada buku panduan BOS dan panduan harga 
barang, sekolah sendiri merasa kesulitan tidak bu? 
KS : Tidak merasa kesulitan, karena apa malah ada itu malah dimudahkan. Jadi 
misalkan membeli barang peraturan dari Kabupaten tidak. Peraturan BOS 
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berbenturan tidak...kalau berbenturan ya, satu yang harus tetap mengacu 
pada peraturan. Jadi klop antara peraturan dengan misalkan tadi yang 
ditanyakan tadi harga barang seperti itu.. 
Sy  : Untuk HR guru itu ditentukan 20% seperti itu, sedangkan kebutuhan 
disekolah banyak sekali, itu kan terbatas 20% itu, bagaimana ibu 
menyikapinya bu? 
KS : Begini, untuk belanja GTT PTT kan maksimal 20%, kemudian kalau kita 
lihat rupiahnya kan kecil. Maka, saya sebagai kepala sekolah 
menyikapinya mereka yang GTT PTT itu kami libatkan pada kegiatan-
kegiatan secara bergilir. Sehingga ada mereka sedikit banyak ada 
keterlibatan-keterlibatan yang nantinya ada tambahan. 
Sy  : Kalau untuk honor guru sendiri dari dana BOS masih kurang ya bu? 
KS : Ya kalau lihat dari itu kan dibawah UMR to, UMP jauh, tapi kan 
kemampuan kami seperti itu dan setiap tahun kami membuat perjanjian 
jadi, mereka bersedia kemudian dengan dana yang ada itu hanya saja. 
kalau disesuaikan dengan UMP kami tidak mampu.. 
Sy  : Menurut ibu seberapa penting keterbukaan dalam pengelolaan dana BOS, 
baik ke pihak internal sekolah maupun ke orang tua siswa? 
KS : Ya penting, sebab dengan keterbukaan kan ada masukkan, ada saran yang 
bisa kami laksanakan ya..kami lakukan di tahun yang akan datang 
Sy  : Orang tua sendiri ada tidak bu, pengaduan ataupun keluhan dari orang tua 
siswa bu? 
KS : tidak ada 
Sy  : Kalaupun ada, sekolah pasti menindaklanjuti bu? 
KS : Ya jelas, karena itu sekolah kan sebagai kalau istilahnya itu pedagang kan 
produsennya, orang tua konsumennya. 
Sy  :  Tapi disekolah sendiri menyediakan kotak pengaduan tidak bu? 
KS : Ada, di pojok depan ruang BK 
Sy  : Kalau disekolah sendiri spanduk pendidikan gratis itu dipasang tidak bu? 
KS : Spanduk itu menyesatkan pendidikan gratis... kan itu bantuan nasional 
sekolah. Kalau anggapan kita kan gratis kan tidak mbayar betul. istilahnya 
kan sumbangan dari orang tua kan menyesuaikan dana yang ada. Lha 
orang tua bagaimana? 
Sy  : Tapi itu dari dinas sendiri ada himbauan harus memasang tidak bu? 
KS : Iya, ada. Besok tahun ajaran baru ada interuksi..dan kami laksanakan. 
Sy  : Kalau komite sekolah sendiri melakukan pengawasan seperti apa bu? 
KS : Kami undang, jadi kami laksanakan...karena komite sekolah sendiri juga 
bukan orang nganggur, ada yang ya ada yang jadi sekdes, ada yang jadi 
guru, ada yang dari segala lini pekerjaan ya mereka mempercayai sekolah 
lah sudah baik  
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Sy  : Komite sekolah melakukan pengawasan ke sekolah berapa kali bu?  
KS : ya itu sesuai undangan kami tadi, atau inisiatif dari komite sekolah 
juga..kalau njenengan mau tanya nanti ke komite sendiri kesana.. 
Sy  : Dalam mengevaluasi semua proses pengelolaan dana BOS tersebut, ibu 
mengevaluasi dana BOS itu? 
KS : Iya, misalnya untuk kegiatan ujian, kita lihat dananya berapa, kan 
komulatif to mbak. Misalnya dari ini sekian. Kemudian pembelanjaannya 
bagaimana, efektifitas kegiatannya bagaimana. Kemudian biasanya 
sebelum kegiatan berakhir, konfirmasi ke kepala sekolah.    
Sy  : Kalau laporan penggunaan dana BOS itu disampaikan ke semua pihak 
sekolah bu? 
KS : Di pasang disitu, kalau karna kapasitas pekerjaan jadi ya dipasang saja di 
papan pengumuman. 
Sy  : Kalau secara langsung misalnya melalui rapat bagaimana bu?. 
KS : ya dilakukan juga. 
Sy  :  Kalau terkait pelaksanaan penyusunan RAPBS ada hambatan tidak bu? 
KS : hambatannya ya ada, tapi kita bisa mengatasinya dengan musyawarah. 
Misalnya standar satu itu membuat reng-rengan sekian rupiah. Tapi 
ternyata nggajlok pada persenannya tadi. Nah, kita musyawarahkan 
dengan stakeholder sekolah. 
Sy  : untuk menanggapi hambatan tersebut dirapatkan lagi atau bagaimana? 
KS : Kita tetap sesuaikan persenan tadi, untuk belanja modal 15% sekian, 
belanja pegawai 20% sekian, operasional sekolah 65% sekian harus 8 




Refleksi hasil wawancara dengan Kepala Sekolah: 
 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada kepala sekolah selaku 
ketua tim manajemen BOS di SMP N 1 Turi. Maka dapat direfleksikan bahwa 
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah di SMP Negeri 1 Turi dalam 
halperencanaan pengelolaan dana BOS dilakukan dengan penyusunan RAPBS. 
Proses penyusunan RAPBS tersebut diawali dengan membuat tim RAPBS. 
Kemudian tim tersebut membuat proposal dan jadwal rapat penyusunan RAPBS 
dan mengundang stakeholder sekolah termasuk komite sekolah. RAPBS sekolah 
tahun 2011 ada perubahan RAPBS sampai benar-benar mendapat pengesahan dari 
dinas. Penyusunan RAPBS di SMP Negeri 1 turi mengacu pada program 8 standar 
nasional pendidikan, karena SMP Negeri 1 Turi merupakan sekolah berstatus SSN 
(sekolah standar nasional). Kegiatan mengalokasikan dana BOS, dengan 
mengklopkan antar kebutuhan pembelajaran dengan sumberdana yanga ada. 
Kemudian di tentukan skala prioritasnya dan disesuaikan dengan prosentase yang 
telah ditentukan. Prosentase pengalokasian dana BOS yaitu : 20% untuk belanja 
pegawai; 15% untuk belanja modal; 65% untuk biaya operasional sekolah.  
Untuk proses pembelanjaannya, sekolah membentuk tim belanja barang 2 
orang dan tim penerima barang 1 orang dengan dibantu 1 orang. Sarana 
pengelolaan keuanga sekolah pada dasarnya sudah mencukupi untuk mendukung 
pengelolaan dana BOS, seperti komputer, brangkas, gudang dapat dimanfaatkan 
secara efisien. Terkait dengan penyaluran dana BOS, untuk tahun 2011 peyaluran 
dana BOS terjadi keterlambatan. Dana BOS cair pada bulan terakkir setiap 
bulannya. Sehingga untuk mengatasi keterlambatan tersebut sekolah 
mengupayakan dengan meminjam dana dari pihak lain (komite sekolah), 
sumbangan sukarela dari orang tua siswa maupun meminjam dana dari pos lain. 
Sedangkan terkait dengan pengambilan dana BOS, pengambilan dana BOS 
dilakukan oleh bendahara BOS, komite sekolah sendiri tidak mengetahui secara 
tepat waktu pengambilannya, namun sekolah tetap melaporkan waktu 
pengambilan dana BOS. 
Pengawasan dilakukan setiap bulan secara insidental, bendahar BOS juga 
melakukan pembukuan secara rutin setiap bulan. Terkait dengan keterbukaan dna 
BOS. Sekolah menyediakan kotak saran dan pengaduan yang dipasang di depan 
ruang BK. Sedangkan laporan penggunaan dana BOS dipasang di papan 
pengumuman. Sedangkan hal yang menjadi hambatan dalam pengelolaan dana 
BOS, yaitu dalam hal pengalokasian dana. Dengan adanya prosesntase 
pengalokasian dana harus ditentukan setepat mungkin dan disesuaikan dengan 




Transkrip Hasil Wawancara 
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Sy  : Apakah RAPBS disusun dengan mengacu program sekolah pak? 
B.1 : Iya, itu dari tim belanja mengusulkan kebutuhan-kebutuhan, khususnya 
bagian sarpras dan guru-guru. 
Sy  : Sekolah menyusun RAPBS di setiap awal tahun pelajaran pak? 
B.1 : ya iya, sudah sesuai dengan petunjuk. 
Sy  : Semua komponen dalam juklak BOS dianggarkan tidak pak dalam 
RAPBS? 
B.1 : Sudah dianggarkan secara keseluruhan, kecuali transportasi untuk siswa 
miskin, karena ada beasiswa tersendiri. 
Sy  : Ditengah tahun pelajaran disusun RAPBS perubahan tidak pak? 
B.1 : iya, disusun apabila ada mutasi. Untuk tahun 2011 ada mutasi, jadi disusun 
RAPBS perubahan. 
Sy  : Dalam penyusunan RAPBS, sekolah menginventarisir sumber dananya 
tidak pak? 
B.1 : Ya diinventarisir, misalnya bantuan sukarela dari komite sekolah dan 
orang tua siswa. 
Sy  : Kebutuhan-kebutuhan diinventarisir dan dibuat skala kebutuhan tidak pak? 
B.1 : Iya, misalnya dari sarpras untuk memenuhi kebutuhan utamanya. 
Sy  : Guru-guru dilibatkan semua pak? 
B.1 : Iya, semua guru ikut terlibat.  
Sy  : Kalau keterlibatan komite sekolah sejauh mana pak? 
B.1 : Komite sekolah ikut memberikan ide/ pendapat dalam penggunaan dana 
untuk program sekolah, memberikan dukungan dana juga. 
Sy  : Dibentuk tim belanja barang dan tim penerima barang tidak pak? 
B.1 : Ada, tim belanja barang 3 orang, tim penerima barang 1 orang. 
Sy  : Pembentukannya terpisah pak? 
B.1 : iya, terpisah. 
Sy  : Kalau data siswa lengkap tidak pak? 
B.1 : Lengkap, diperbaharui perbulannya. 
Sy  : Kepala sekolah memberikan pembinaan tidak pak kepada bendahara BOS? 
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B.1 : Ya ada, dalam bentuk pengarahan-pengarahan dan pelatihan dari Tim 
Kabupaten. Suatu saat pernah 3 hari Tim Kabupaten melakukan pelatihan 
disini (SMP Negeri 1 Turi). 
Sy  : Selain bapak, ada tidak pak tenaga pembantu bendahara? 
B.1 : ada, 1 orang. 
Sy  : Kalau sarana pengelolaa keuangan sudah tercukupi belum pak? 
B.1 : ya, sudah cukup. 
Sy  : Kepala sekolah berusaha melengkapi ataupun menambah sarana tersebut 
tidak pak? 
B.1 : Ya ada perkembangan, apabila ada kerusakan-kerusakan ya dilakukan 
perbaikan. 
Sy  : Tahun 2011, dana BOS disalurkan tepat waktu tidak pak? 
B.1 : Tidak, untuk triwulan ke empat cair diakhir tahun. Untuk triwulan 1 dan 2 
turun secara bersamaan di bulan mei. Triwulan ketiga turun diakhir 
triwulan. 
Sy  : Penggunaan dana BOS didasarkan keputusan bersama antara komite, 
kepala sekolah dan bendahara BOS tidak pak? 
B.1 : iya 
Sy  : Bapak melakukan pembukuan secara rutin tidak pak? 
B.1 : iya, setiap bulan dibukukan, dan setiap triwulan dilaporkan ke Dinas. 
Sy  : Pembukuan tersebut disampaikan secara transparan tidak pak? 
B.1 : iya, SPJ dilaporkan sewaktu pertemuan dengan komite sekolah. 
Sy  :  ini pak, terkait kualitas dan kewajaran harga barang pak?sekolah lebih 
mementingkan kualitas atau harganya pak? 
B.1  :  Kalau bisa kedua-duanya. Tapikan kita mengacu kepada standar harga 
yang dikeluarkan dari Kabupaten. 
Sy  :  Semua pengeluaran disertai bukti-bukti yang syah?  
B.1 :  iya, ada nota atau kuitansinya. 
Sy  :  Kalau pajak pembelian barang dan jasa disetorkan pak? Seperti pembelian 
makanan dipungut pajak tidak pak? 
B.1 :  iya, tapi kalau belanja ditoko kecil ya tidak. Sebab, kalau toko kecil 
kabarnya tidak dipungut pajak. Kalau beli konsumsi di toko kecil tidak 
dipungut biaya. Kalau belanja-belanja barang kena pajak.  
Sy  :  Sekolah memajang informasi RAPBS tidak pak? 
B.1 :  iya, di pajang depan halaman sekolah. 
Sy  :  Untuk pengaduan, sekolah menyediakan wadah pengaduan pengelolaan 
dana BOS pak? 
B.1 :  iya, di kotak saran. Kebetulan di SMP lain ada pengaduan dari LSM. Tapi 
disekolah sini tidak ada pengaduan. 
Sy  :  kalau ada pengaduan ditindak lanjuti tidak pak? 
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B.1 :  Ya ditindak lanjuti 
Sy  :  Terkait dengan pengawasan pak, apa pengawasan dilakukan secara rutin 
pak? 
B.1 :  Iya, setiap 3 bulan sekali mengadakan pemeriksaan kas secara rutin dan 
tertulis 
Sy  :  Komite sekolah sendiri melakukan pengawasan tidak pak? 
B.1 :  Iya, laporan-laporan kan diketahui dan ditandatangani komite sekolah. 
Sy  :  Sekolah menyediakan kotak saran dan pengaduan secara terbuka ya pak?  
B.1 :  Iya, kalau saran seperti itu kan biasanya pas pertemuan komite secara 
terbuka ada usul seperti itu mbak. 
Sy  :  Pernah tidak ada pengaduan pak? 
B.1 :  Kebetulan belum ada mbak. 
Sy  : Terkait dengan pelaporan pak, Tim manjemen BOS Kab melakukan 
monitoring berapa kali pak? 
B.1 : Tiga kali. Dua kali untuk monitoring dan satu kali menyerahkan instrumen 
evaluasi. 
Sy  : Format laporan BOS, sekolah membuat sendiri atau sesuai contohnya pak? 
B.1 : Sesuai contohnya mbak. 
Sy  : Kalau laporannya di sampaikan ke semua pihak seperti itu pak? 
B.1 : Iya, contohnya kan pas briefing-briefing 
Sy  : Kalau untuk orang tua bagaimana pak? 
B.1 : Ya kalau pas penerimaan rapot, menjelang UNAS 
Sy  : Laporan tertulis disampaikan kepada TIM BOS Kab ya pak?  
B.1 : Iya  
Sy  : Kalau laporan di sampaikan tepat waktu tidak pak? 
B.1 : kami mencoba tepat waktu, kalau triwulan pertama pada bulan April, 
Triwulan ke empat diakhir Desember. 
Sy  : Kalau dalam pengelolaan BOS ada hambatan tidak pak? 
B.1 : Ya sebenarnya banyak, tapi mau yang dikatakan gimana. Ya dalam 
menentukan jumlah riil uang. Itu kan dikatakan sambil dibagi lagi kemana-




Tanggal  : 19 maret 2012 
 
Sy  :  Kemarin sudah sedikit wawancara nggeh pak? 
B.1 : iya. 
Sy  : Proses penggunaan dana BOS disekolah ini seperti apa ya pak?  
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B.1 : Misalnya kan BOS itu dalam RAPBS nanti kita menggunakan buku yang 
di tim belanja sesuai dengan standar harga 
Sy  :  Prosesnya itu bagaimana pak? 
B.1 :  Dari tim belanja dari usulan-usulan dari bapak ibu guru apa saja yang 
dibutuhkan, nanti dicopy tim belanja..trus saya tidak mau menanggung 
resiko menyimpan uang banyak. Misalnya kebutuhan uang berapa, saya 
mengambil uang berapa. Lalu saya mengambil secukupnya. Karna ada 
aturan bahwa menyimpan uang tidak boleh lebih dari 10 juta. Ya, daripada 
menanggung resiko mending diambil secukupnya. 
Sy  : Kalau dilihat dari kecukupan kebutuhan. Dana BOS sudah cukup belum 
pak untuk membiayai biaya operasional sekolah? 
B.1 : Ya boleh dikatakan cukup. dicukup-cukupkan. Karena kita tidak berani 
melebihi itu (ketentuan) 
Sy  : Apakah sekolah tetap memperhatikan kualitas barang dalam pembelian? 
B.1 : Kita sementara menyesuaikan dengan harga. Ya seperti yang saya utarakan 
yang kemarin. Kita menyesuaikan dengan buku panduan harga dari 
kabupaten. Nanti kalau lebih kan jadi temuan mbak 
Sy  : Kalau bapak dihadapkan dengan dua pilihan. Yang pertama barang dengan 
kualitas bagus dengan harga yang mahal, dan satu lagi pada barang dengan 
kualitas yang rendah dengan harga yang rendah bagaimana pak? 
Sedangkan barang tersebut harus tercukupi secara kuantitas? 
B.1 : Kita tidak berangkat dari itu mbak, karena beresiko. Kalau kita 
berpedoman pada standar harga barang. Misalnya suatu saat guru meminta 
barang yang baik, lha kalau minta yang baik, kita nggak bisa..kalau 
harganya diatas standar harga, nanti jadi temuan mbak.   
Sy  : Kalau komponen-komponen ke 13 nya sudah tercukupi semua pak? 
B.1 : Iya 
Sy  : Ada tidak pak harga di pasar kurang sesuai dengan standar harga yang 
telah ditentukan pak? 
B.1 : Wah banyak mbak, kita menyesuaikan dengan harga sini. pokoknya mbak 
kalau tidak sesuai dengan standar ini harga lebih, jadi temuan mbak. Ya 
kita misalnya anggaran datang lagi ya beli lagi.  
Sy  : Dari semua biaya operasional sekolah, ada yang kurang tidak pak? 
B.1 : Tidak, kita sesuaikan dengan RAPBS, jangan sampai kurang mbak. 
Sy  : Kalau kurang bagaimana pak?  
B.1 : Ya kan ada BOSDA, BOS propinsi, dana SSN.  
Sy  : kalau sekolah mengambil sumber dana dari orangtua siswa tidak pak? 
B.1 : Sukarela mbak, kalau memberi ya diterima. Kalau tidak ya tidak mbak. 
Tahun 2011 ada satu dua orang tua siswa. Tapi kan aturan gak boleh narik, 
ya sudah..kalau kalau narik kena aturan 
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Sy  : Tapi waktu 2011 itu dari orang tua sendiri cukup banyak yang memberi 
sumbanagan sukarela pak? 
B.1 : Ya hanya satu dua 
Sy  : Kan ada beberapa panduan ya pak?buku panduan BOS, panduan harga 
seperti itu, itu mempersulit tidak pak? 
B.1 : Ya tidak, itu nanti kan sekolah yang menyesuaikan dengan buku 
panduannya? 
Sy  : Nah, buku panduan itu mempersulit dalam mengelola BOS tidak pak? 
B.1 : Kalau secara pribadi ya memang menyulitkan, misalnya kan kalau suatu 
saat kan guru-guru terhadap guru-guru dan tenaga-tenaga honorer 
masalahnya dibatasi 20% itu 
Sy  : Kalau untuk tenaga honorer itu 20% itu tadi ya pak? 
B.1 : Ya 20% itu, kan repot sekali. Terus terang yang itu ya. Misalnya kalau 
bebas misalnya uangnya satu juta diserahkan kepada sekolah terserah 
dalam penggunaannya apa..itu mudah..Yang menjadi ganjalan ya itu 
aturan prosentase (20%) itu 
Sy  : Tetapi harus tetap sesuai aturan ya pak? 
B.1 : Manut pada pedoman, karena yang memberi uang yang membuat pedoman 
itu 
Sy  : Pak ada pengaduan tidak pak? 
B.1 : Sementara di sekolah ini tidak ada mbak alhamdulilah. 
Sy  : Tapi tetap ada kotak saran dan kotak pengaduan pak? 
B.1 : Ada 
Sy  : Pak kalau disekolah ini dipasang spanduk terkait dengan pendidikan gratis 
tidak pak? 
B.1 : Ada itu, kabur mungkin. Tapi ada, Cuma belum dipasang. Karena dulu 
Kena angin kencang itu apa..kabur 
Sy  : Kalau dari tim manajemen BOS Kab itu sendiri memonitor berapa kali 
pak? 
B.1 : Ini sementara 3 kali. Tapi yang mendadak itu banyak seperti kuesioner-
kuesioner, laporan-laporan. Untuk yang 2011 ini masih di monitor terus. 
Tapi yang datang kesini 3 kali itu 
Sy  : Dari kepala sekolah  rutin pak? 
B.1 : Itu ada aturannya, dan kita sudah menjalani sekurang-kurangnya kepala 
sekolah memeriksa keadaan kas 3 kali  
Sy  : Kalau dari komite sekolah sendiri ada kegiatan mengawasi pak?atau hanya 
tanda tangan saja? 
B.1 : Kalau misalnya komite suatu saaat datang ke sekolah ya diberi tahu 
laporan kas. Selain pertemuan komite juga komite datang istilahnya tak 
terduga ke sekolah.  
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Sy  : Kalau yang diberi laporan pertanggungjawaban BOS siapa pak? 
B.1 : Ya Dinas, bagian keuangan 
Sy  : Kalau dari pihak internal sendiri 
B.1 : Ya itu sifatnya kalau suatu saat melihat, ada...masalahnya banyak sekali 
SPJ nya mbak 
Sy  : Berarti dalam rapat dilaporkan SPJ ke orang tua siswa 
B.1 : Ya itu dilaporkan secara global. Misalnya ada bantuan sekian, sudah habis 
sekian, operasional sekian seperti itu..  
Sy  : Kalau evaluasi dari kepala sekolah sendiri, pak? 
B.1 : Itu kan misalnya SPJ, ibu kepala sekolah menanyakan pengeluaran 
berapa..  
Sy  : Jadi Cuma memonitor seperti itu ya pak? 
B.1 : Ya otomatis kan mengetahui dana nya sudah habis atau belum, untuk 
belanja apa saja, harus tahu. 
Sy  : Berarti kalau evaluasi dari kepala sekolah itu datang langsung ke sini atau 
ada forum lain pak? 





Transkrip Hasil Wawancara 
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Keterangan  : Sy = Saya (Peneliti) 
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Sy  : Selamat pagi pak, langsung dimulai saja ya pak? 
B.2  : iya 
Sy  : Mulai dari penyusunan RAPBS ya pak, Boleh saya diberitahu bagaimana 
proses penyusunan RAPBS di sekolah ini pak? 
B.2 : Oh iya, yang jelas kalau RAPBS ya kepala sekolah, staff karyawan, 
komite, dan beberapa guru juga dilibatkan,.  
Sy  : Komite sekolah berapa yang diikut sertakan siapa pak? 
B.2 : Komite sekolah itu ya semua, terdiri dari ketua komite sekolah, sekertaris, 
bendahara komite. Tapi terutama ketuanya, ketuanya pak Agus Slamet. 
Sy   : Jumlah komite sekolah ada berapa pak? 
B.1 : Ketua, wakil, bendahara dan sekertaris. Ketuanya pak Agus Slamet, dan 
sekertaris pak Murdiono 
Sy  : Itu yang dari komite, dalam satu sekolah guru semua juga terlibat? Staff 
karyawan kemudian staff karyawan juga dilibatkan? Kemudian pesuruh 
juga dilibatkan? 
B.2 : Namun tidak hanya yang berkaitan langsung. Misalnya kalau TU ya 
bagian bendaharanya misalnya bendahara barang terlibat, guru juga iya. 
Namun tidak sampai semua ke pesuruh sekolah. Hanya yang terkait saja.  
Sy  : kalau tata usaha sendiri, semua dilibatkan? 
B.2 : Semua tata usaha dilibatkan, karena kebetulan pak Ratin pegang Pos-pos 
semuanya. 
Sy  : Jadi bapak merangkap pembantu bendahara BOS dan bendahara barang? 
B.2 : Iya, saya sebenarnya pembantu bendahara barang. Saya hanya membantu 
administrasi bendahara barang. Pejabat bendahara barang adalah Bapak 
Nur Rokhmad, saya hanya membantu administrasinya. Namun dalam 
prakteknya juga saya yang mengerjakan, karena beliau kan guru mata 
pelajaran matematika  
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Sy  : Dalam RAPBS yang tahun 2011 itu digunakan untuk pembiayaan 
komponen apa saja pak? 
B.2 : Ya, kebutuhan-kebutuhan dalam penyusunan RAPBS diinventarisir. Yang 
jelas ATK, kalau untuk APBS saya hanya bisa menjelaskan butir-butir 
yang digunakan saja. Untuk apa dan berapanya itu harus atasan. 
Sy  : Dalam merencanakan RAPBS misalnya untuk bangunan, dan lain 
sebagainya. 
B.2 : Untuk membuat rencana, kita lihat apa saja kebutuhan sekolah, misalnya 
untuk tes, try out, untuk eksta kurikuler sekian. Nanti namanya juga 
rancangan, ada kalanya malah kurang, ada kalanya yang lebih. Nanti 
anggaran itu dirubah, kemudian RAPBS dirubah dan harus ada berita 
acaranya.  
Sy  : Dalam pelaksanaannya, ada kalanya kurang dan lebih seperti itu, itu 
dirapatkan lagi atau bagaimana? 
B.2 : Iya, dirapatkan lagi. Tapi hanya beberapa yang hadir, beberapa staff, 
bendahara, kepala sekolah. Nah nanti kemudian berita acaranya. Seperti 
kemarin membeli alat pembersih yang harganya lebih besar dari alat 
pembersih yang lain. Anggaran sudah nggak ada. Nanti disusun berita 
acaranya kemudian anggarannya dirubah. 
Sy  : Berarti ada RAPBS perubahan ya pak? 
B.2 : iya, nanti disusun RAPBS perubahan. Nanti ada berita acaranya. 
Sy  : Berarti dua kali dirancang dalam setahun? 
B.2 : Ya menurut kebutuhan. Kebetulan untuk tahun 2011 ada dua kali 
perubahan. Nah seperti alat pembersih tadi, dari rancangan yang 
dikomputer sana sepertinya ada yang lebih ada yang kurang. Nah untuk 
yang kurang nanti tahun berikutnya untuk pertimbangan lagi. Sepertinya 
untuk tahun kemarin pembelian alat kebersihan ternyata untuk 
pertimbangan RAPBS tahun berikutnya. Nah ini tadi, RAPBS yang dilihat 
tadi (dikomputer). Nah kan ini yang penggunaannya disini (RAPBS 2011) 
yang ada dalam sana (komputer) pelaksanaannya disini (APBS) 
Sy : Tahun anggaran BOS dengan tahun anggaran sekolah sama ya pak?  
B.2 : Sama, tahun anggaran BOS tahun anggarannya januari sampai desember. 
Jadi laporan SPJ BOS, itu pelaksanannya. ini rencananya (RAPBS BOS). 
Makanya acuannya sama delapan standar 
Sy : kalau menghitung sumber dana, diinventarisir dulu pak? 
B.2 : iya, diinventarisir dulu. Yang BOS berapa, yang BOSDA berapa dan lain 
sebagainya. 
Sy : Kemudian kebutuhan sekolah juga diinventarisir dahulu pak? 
B.2  : iya, kebutuhan guru juga diinventarisir. Kalau ada kebutuhan misalnya 
ATK, ini diambil dari aspirasi kebutuhan guru. Guru-guru membutuhkan 
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honor guru atau kebutuhan lain. Nanti guru nulis di buku kebutuhan. Dari 
tulisan itu saya ajukan ke kepala sekolah. Dalam mengajukan itu kolom 
sumberdana masih kosong. Nah nanti kepala sekolah yang mengisikan dari 
mana sumber dana yang akan digunakan. Kalau misalnya pakai dana BOS 
nanti beliau lihat dulu. Di BOS itu di APBSnya itu berapa yang harus 
dibelanjakan dan masih berapa. Tidak boleh menghitungnya melebihi dari 
sing duite yang iseh ono. nanti nek iseh ono hanya satu juta tapi blanjanya 
lebih kan tidak bisa.    
B.2 : Meskipun saya ngajokke banyak, itu kan aspirasi dijokke banyak lha nanti 
beliau yang mensortir sesuai kebutuhan. Disortir, karena apa, karena 
berhubungan dengan anggaran itu, masih apa tidak. 
Sy : Kalau misalnya biaya operasional sekolah banyak sekali kebutuhannya. Itu 
menggunakan dana BOS tapi terbatas. Untuk kebutuhan lain yang belum 
terpenuhi bagaimana pak?  
B.2 : Nah itu kan tadi ada pendukungnya misalnya pakai BOSDA dan 
BOSPROP dan juga dana SSN. Jadikan nanti sendiri, tidak dicampur. 
Misalnya pembelian almari kecil, kalau ditopang menggunakan ini (BOS) 
kan tidak cukup. 
Sy : Menurut Bapak tim penerima barang keterlibatannya bagaimana pak? 
B.2 :  Karena penerima barang kerjanya sifatnya pasif ya mbak ya. Hanya apa 
yang didapat ya diterima, diinventarisir dan dicatat jadi sejauh ini ya lancar 
tidak ada masalah. Dan kalaupun mengajukan hanya dari aspirasi itu yang 
sudah dicatat itu, nanti tak ajukan. Perkara yang ini mau dicoret kan ini 
ngga kan bukan wewenang bendahara barang. Jadi nanti alurnya dari yang 
aspirasi masuknya saya ke bu kepala sekolah pake buku aspirasi 
kebutuhan. Nanti beliau yang menentukan menggunakan sumber dana 
mana. Dan ada acc tadi dan kemudian ke tim belanja barang. Lha nanti ke 
Tim belanja barang disalin, kalu sudah disalin terus nanti belanja. Bukunya 
kembali ke saya, nah nanti kan ada kuitansinya, kuitansi satu ke tim 
belanja, dan saya pegang salinannya untuk diinventarisir. 
Sy  : Bapak disini sebagai pembantu bendahara BOS atau pembantu bendahara 
barang? 
B.2 : Ya saya mencatatnya sebagai penerima barang mba. Jadi saya kalau masih 
belum melihat kuitansinya ya saya belum saya catat. Lha nek udah ndelok 
kuitansine ya baru saya catat. Kan kadang saya pas lagi ngga di sini barang 
masuk. Nanti di cek, cocok ngga dengan kuitansine. Kalau cocok saya 
baru saya salin buku inventaris barang. Nek tidak cocok saya konfirmasi 
lagi ke tim belanja.  
Sy : Kalau terkait dengan latar belakang pendidikan bendahara BOS 2011 pak? 
B.2 : Latar belakang pendidikan bendahara BOS 2011 SLTA 
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Sy : Dari kepala sekolah sendiri ada usaha untuk meningkatkan kinerja 
bendahara BOS tidak pak? 
B.2 : Ada, tapi sifatnya memfasilitasi. Ini juga ada undangan sosialisasi dari 
dinas. Pernah ada work shop 3 hari di sekolah ini 
Sy : Sarana untuk mengelola keuangan sekolah sudah cukup belum pak? 
B.2 : Sarana, itu komputer khusus untuk keuangan. Sarananya itu. Cuma 
gudangnya kurang longgar karena sudah beberapa barang masuk kesana. 
Sy : Ada sarana yang harus ada namun belum tercukupi pak? 
B.2 : Saya kira sudah mencukupi, karena kita kan butuhnya itu yang paling 
utama komputer itu. 
B.1 :  Karena standarnya kan ada brangkas. Brangkas sudah ada, kalau komputer 
sudah ada,  
B.2 : Tapi sejauh ini sudah cukup, Cuma itu (brangkas) peninggalan jaman 
lawas namun masih bisa difungsikan 
Sy : Kalau terkait dengan penyaluran pak, BOS 2011 itu pencairannya sudah 
tepat waktu belum pak? 
B.2 : Kalau tepat waktunya gimana ya, 2011 itu dulu karakteristiknya masuknya 
di belakang triwulan. Contohnya ini oktober november desember 
masuknya di desember. Yang sebelumnya itu juli agustus september 
masuknya di september. Dibelakangan, sebelumnya gimana ya 
sebelumnya kita mengusahakan dari pinjam dulu  
Sy : Kalau 2011 kemarin pinjamnya dimana pak? 
B.1 : 2001 kemarin pinjamnya di komite sekolah.  
Sy : Pak kalau proses penyalurannya itu bagaimana pak? 
B.2 : Nah itu masalahnya, yang kemarin tertunda sampai akhir triwulan itu 
katanya mekanismenya dititipkan ke APBD dulu baru ke sekolah. Untuk 
yang 2012 kan kembali dari pemerintah langsung ke sekolah masing-
masing 
Sy : Apakah dengan mekanisme 2011 menghambat dalam mengelola BOS atau 
sekolah merasa sedikit kesulitan dalam mengelola BOS? 
B.2 : Penundaan waktu pasti, namun di jumlah tidak ada pengaruhnya. Tapi kan 
kalau terlalu lama kita yang repot 
Sy : Kalau yang mengambil dana BOS sendiri siapa pak? 
B.2 : mengambil dari bank nya? Itu yang pasti tanda tangan kepala sekolah sama 
bendahara BOSnya. 
Sy : Yang mengambil bapak ratin sendiri ya pak? 
B.1 : Ya manakala saya, manakala pak AK  
Sy : Oh kadang kadang bapak, kadang kadang pak AK ya pak.  
B.2 : Yang pasti harus ada  kepala sekolah, beliau (bendahara) dan saya (AK) 
ming melu dolan gitu lho mbak. 
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Sy : Nah kalau komite sekolah mengetahui tidak pak? 
B.2 :  Kalau mengetahui dalam artian duit sudah masuk, trus untuk ini ini ya 
mengetahui. Tetapi tidak harus sampai mengetahui pas kita mengambil 
uang itu tidak. Tidak harus mengetahui juga tidak masalah. Tapikan dilihat 
dari sini kan ketok, mengambil tanggal sekian. Yang jelas dalam hal 
pengambilan petugasnya saja. 
Sy : Pak kalau untuk 2011 ada siswa yang keluar atau mutasi tidak pak? 
B.2 : 2011? ada, pindah ke sekolah lain. 
Sy : Berarti dana BOSnya disesuaikan? 
B.2 : Ya disesuaikan. Tadinya 321 jadi 320. Kemarin saya ke Dinas Dikpora 
Sleman melaporkan ke bagian perencanaan. 
Sy : Berarti itu kan keluar bulan agustus pak, berarti kebijakannya bagaimana 
pak? 
B.1 : Kalau pindah itu kan dana diberikan untuk sekolah yang lama. 
Sy : oh, berarti dana tersebut menjadi haknya sekolah lama? 
B.2 : iya. 
Sy : Terkait dengan pembukuan BOS itu bapak sendiri yang melakukan? 
B.2 : Kalau pembukuannya ya Pak Rtn itu, kalau saya Cuma membantukan saja. 
Sy : Itu yang dilakukan setiap bulan itu ya pak Rtn? 
B.1 : iya,  
Sy : Menurut Bapak sendiri, kinerja bendahara keuangan terkait dengan 
pembukuan dana BOS itu bagaimana kualitasnya? 
B.2 : Kalau kemarin kendala terbesar kemarin pendistribusiannya itu terlambat 
diakhir triwulan itu. Jadi lebih repot dalam pengelolaannya. 
Sy : Terkait dengan pengawasan kepala sekolah melakukan pengawasan berapa 
kali? 
B.2 : Kalau berapa kalinya, pengawasan bentuknya pengawasan melekat mbak. 
Setiap ada permasalahan beliau kesini untuk meninjau, kalau tidak beliau 




Refleksi hasil wawancara dengan bendahara BOS dan pembantu bendahara 
BOS: 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan bendahara BOS dan pembantu 
bendahara terkait dengan pengelolaan dana BOS tahun 2011 dapat disimpulkan 
bahwa dalam hal penyusunan RAPBS dilakukan setiap awal tahun pelajaran. 
Dengan melibatkan kepala sekolah, guru-guru, staff tata usaha dan komite 
sekolah. Namun tidak semua yang berkaitan langsung ikut terlibat, tidak sampai 
melibatkan pesuruh sekolah. Komite sekolah juga tidak semuanya hadir, namun 
yang pasti ketua komite ikut terlibat. Dalam penyusunan RAPBS dilakukan 
perubahan dengan dibuatkan berita acaranya. Untuk tahun 2011, terdapat dua kali 
perubahan RAPBS yang dibuatkan berita acaranya. Dalam penyusunan RAPBS 
perubahan yang terlibah hanya beberapa pihak yang terkait, yaitu kepala sekolah, 
bendahara, dan beberapa staff saja. Di SMP Negeri 1 Turi juga membentuk tim 
belanja barang yang terdiri dari 3 orang dan tim penerima barang yang terdiri dari 
1 orang. Namun, salah satu tim belanja barang sudah pensiun sehingga tim belanja 
barang hanya 2 orang saja. Sedangkan tim penerima barang dibantu oleh salah 
satu guru. Dalam penyusunan RAPBS tersebut mengacu kepada program 8 
standar nasional pendidikan. Mengingat SMP Negeri 1 Turi merupakan sekolah 
yang berstatus sebagai sekolah standar nasional (SSN). 
Dalam pengelolaan BOS, bendahara dibantu oleh salah satu guru yang 
ditunjuk untuk membantu bendahara. Selain membantu bendahara, guru tersebut 
juga ditunjuk untuk membantu tim penerima barang. Upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan kemapuan bendahar BOS sifatnya memfasilitasi apabila ada 
undangan pelatihan ataupun sosialisasi BOS, maka kepala sekolah 
memberitahukan kepada bendahara BOS. Sarana untuk pengelolaan keuangan 
BOS dirasa sudah cukup.    
Penyaluran dana BOS tahun 2011 cair dibelakang triwulan, sehingga 
sekolah berusaha mengatasi keterlambatan pencairan dana BOS dengan 
meminjam dari pos lain, termasuk komite sekolah. Yang bertugas mengambil 
dana BOS yaitu bendahara dan pembantu bendahara. Proses penggunaan dana 
BOS yaitu, diawali dengan mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan guru yang 
diambil dari aspirasi guru-guru. Kemudian aspirasi tersebut diajukan oleh 
bendahara kepada kepala sekolah. Kemudian nanti ditentukan alokasi sumber 
dana untuk membiayai barang ataupun kegiatan tersebut. Dalam pembiayai suatu 
kebuthan, tidak serta merta menggunakan sumber dana dari dana BOSNas saja. 
Namun kadang kala juga menggabungkan dengan sumber dana lain seperti 
BOSDA, SSN ataupun BOS Prop. 
Setiap bulan, bendahara BOS melakukan pembukuan secara rutin. 
Pembukuan dana BOS dilaporkan kepada Tim manajemen BOS kabupaten per 
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triwulan. Pada triwulan pertama (periode januari-maret) dilaporkan pada bulan 
april. Laporan SPJ BOS kepada komite dilakukan pada saat kunjungan komite 
sekolah/ pertemuan komite sekolah. Namun ada kalanya komite sekolah secara 
mendadak datang ke sekolah tanpa pemberitahuan sebelumnya. Sedangkan 
laporan kepada orang tua siswa dilakukan secara global dengan mengumumkan 
besar sumber dana, besar pengeluaran, sisa dana, dan sebagainya. 
Pengawasan oleh kepala dilaukan secara rutin dan sesuai ketentuan, yaitu 3 
kali dalam satu tahun anggaran. Pengawasan tersebut dilakukan dalam bentuk 
pemeriksaan kas. Pelaksanaan pengawasan tersebut kepala sekolah mendatangi 
langsung kepada bendahara BOS. Namun, diluar ketentuan adanya pemeriksaan 
kas tersebut, kepala sekolah melakukan pengawasan yang sifatnya pengawasan 
melekat. Sewaktu-waktu kepala sekolah mendatangi langsung ke bendahara untuk 
meninjau dan mengecek keadaan kas. Sekolah menyediakan kotak saran dan 
kotak pengaduan, namun dalam pelaksnaannya, belum pernah ada pengaduan dari 
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Sy  : Selamat siang bu, saya ingin melakukan wawancara terkait dengan 
pengelolaan dana BOS bu. 
Pt : Iya, silahkan dek. 
Sy  : Bu, mohon dijelaskan tentang ketentuan pembentukan tim manajemen 
BOS Sekolah bu. 
Pt : Ini lho dek, saya ambilkan buku petunjuk penggunaan dana BOSnya. 
dalam petunjuk penggunaan BOS kan sudah dijelaskan. Yang menjadi 
penanggungjawab itu kepala sekolah. Nanti kepala sekolah menunjuk 
salah satu karyawan atau guru bendahara BOS. Lha kalau bendahara 
BOS sekolah yang mengangkat kepala sekolah  
Sy  :  Kalau anggota tim BOS satunya lagi bu? 
Pt : Nanti kan sekolah ada mengangkat satu orang dari orang tua siswa, diluar 
komite sekolah. Khusus untuk manajemen BOS harus mengangkat 
orangtua siswa diluar komite sekolah. Untuk netralitas.  
Sy  : Kalau diambil dari komite sekolah tidak boleh ya bu? 
Pt : Ya kan ada peraturannya, jadi tidak boleh. Karna mungkin dalam rangka 
netralitas, ya pengendalian. Yang ngangkat ya kepala sekolah. Jadi 
kepala sekolah sekaligus sebagai pembantu bendahara pengeluaran 
pembantu BOS. 
Sy  : Jadi kepala sekolah sebagai penanggungjawab sekaligus sebagai 
pembantu bendahara pembantu bu? 
Pt : Untuk pengelolaan BOS kan, kepala Dinas mengangkat bendahara 
pengeluaran pembantu (BPP) dan KPA (kuasa pengguna anggaran. Ada 
SK Bupati. Kepala sekolah sebagai pembantu bendahara pengeluaran 
pembantu. Kalau SK kepala Dinas ya untuk pengangkatan kepala sekolah 
itu. 




Sy  : kalau peran komite sendiri bagaimana Bu? 
Pt : ya dalam rangka memberikan arahan, pengendalian dan memberikan 
peran serta. Tapi kan untuk manajemen BOS kan peran komite sekolah 
lebih pada pengesahan RKAS maupun laporan-laporan yang harus 
diketahui oleh komite sekolah. 
Sy  : kalau tenaga pembantu bendahara BOS bagaimana bu? 
Pt : kalau untuk manajemen BOS SMP kan ada tenaga administrasinya. Tapi 
kan untuk mengelola dana BOS dibutuhkan orang yang mempunyai 
kemampuan administrasi. Makanya boleh mengangkat pembantu 
pelaksana bendahara BOS, ada ketentuannya juga. Sekolah boleh 
mengangkat pembantu bendahara untuk membantu mengelola dana BOS.  
Sy  : kalau proses penyaluran dana BOS bagaimana bu? 
Pt : kalau sekolah negeri dari pusat, nanti ke Kabupaten. Di Dinas kan ada 
bendahara pembantu dan kuasa pengguna anggaran tadi. Nanti dari 
Bendahara pengeluaran pembantu ditransfer langsung ke rekening 
sekolah. 
Sy  : apa saja yang harus dilaporkan untuk penyaluran dana BOS bu? 
Pt : sekolah harus menyerahkan LKIS. Lembar kerja individu sekolah.dimana 
BOS kan berdasarkan jumlah siswa. 
Sy  : kemudian terkait dengan RKAS bagaimana bu? Pengesahan RKAS 
tersebut bagaimana? 
Pt : Sekolah harus membuat RKAS, dan nanti disyahkan oleh Dinas. Kalau 
masih perlu adanya perbaikan ya diperbaiki dulu, nanti baru disahkan. 
Berdasarkan RKAS itu nanti disusun rencana penggunaan dana BOS.lha 
nanti kan setelah pendataan peserta didik baru, nanti sekolah melaporkan 
LKIS untuk laporan data siswa. 
Sy  : Bagaimana jika terdapat mutasi siswa pada triwulan ketiga bu? 
Pt : Lha nanti dana triwulan satu sampai tiga disalurkan berdasarkan jumlah 
siswanya, kalau mutasi pada triwulan ketiga, berarti menjadi hak sekolah. 
Sy  : sosialisasi 
Pt : Untuk sosialisai BOS tahun 2011, kami mengadakan sosialisasi pada 
awal tahun dan akhir tahun anggaran. Jadi dua kali dilaksanakan. 
Sy  : Selain sosialisai, ada kegiatan lain tidak bu untuk pembinaan pengelola 
BOS? 
Pt : Selain sosialisasi BOS, ada workshop juga. 
Sy  : Kalau kegiatan monitoring BOS ke sekolah dilaksanakan berapa kali bu? 
Pt : Kegaiatan monitoring juga dilaksanakan dua kali dek, kita langsung 
mendatangi sekolah. Selain memantau juga memberikan arahan-arahan 




Sy  : Untuk tahun 2011, penyaluran dana BOS mengalami keterlambatan bu? 
Pt : Iya, keterlambatan penyaluran kemarin karna mekanisme APBD dek. 
Jadi, untuk mencairkan dana BOS, Dinas harus melaporkan SPJ ke tim 
BOS propinsi. Sedangkan sekolah saja terlambat melaporkan ke Dinas, 
jadi ya dana BOS yang disalurkan juga terlambat. 
Sy  : Siapa saja yang boleh mengambil dana BOS di sekolah? 
Pt : Yang mengambil dana BOS ya kepala sekolah atau bendahara BOS. 
Yang menandatangani kan kuasa nya kepala sekolah atau bendahara. 
Diluar itu tidak diperbolehkan. 
Sy  : Terkait dengan ketentuan persentase penggunaan dana BOS sendiri 
kebijakan dari siapa bu? 
Pt : Dalam buku petunjuk penggunaan dana BOS sudah ditentukan 
penggunaan dana BOS untuk belanja pegawai maksimal 20% kan, nah, 
untuk persentase penggunaan dana BOS untuk belanja modal 15% dan 
belanja barang 65% itu kebijakan Dinas pendidikan Sleman dek. 
Sy  : Kalau spanduk pendidikan gratis wajib dipasang di halaman sekolah tidak bu? 
Pt : Ya wajib, ada peraturannya tentang tugas sekolah memasang spanduk itu. 
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